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BAB V 

PENUTUP 

4.6 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Secara keseluruhan, penerapan sistem pengendalian internal 

penjualan yang diterapkan di PT. Garuda Antarnusa Raya 

Gorontalo sudah sangat baik. Dari lima dimensi yang diamati, 

dimensi yang masih perlu dilakukan perbaikan adalah penaksiran 

resiko penjualan dan pemantauan penjualan.   

2. Besar pengaruh dari lingkungan pengendalian, penaksiran resiko, 

aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi serta 

pelaksanaan pemantauan terhadap kewajaran penjualan adalah 

sebesar 46,25% sedangkan sisanya sebesar 53,75% berasal dari 

variabel lain. 

3. Lingkungan pengendalian penjualan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kewajaran penjualan di PT. Garuda Antarnusa 

Raya Gorontalo. Besar pengaruh yang diberikan oleh lingkungan 

pengendalian penjualan terhadap kewajaran penjualan mencapai 

8,59%. 

4. Penaksiran resiko penjualan berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap kewajaran penjualan di PT. Garuda Antarnusa 

Raya Gorontalo. Besar pengaruh yang diberikan oleh penaksiran 
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resiko penjualan terhadap kewajaran penjualan relatif kecil hanya 

sebesar 0,75%. 

5. Aktivitas pengendalian penjualan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kewajaran penjualan di PT. Garuda Antarnusa 

Raya Gorontalo. Besar pengaruh yang diberikan oleh aktivitas 

pengendalian penjualan terhadap kewajaran penjualan mencapai 

20,58%. 

6. Informasi dan komunikasi penjualan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kewajaran penjualan di PT. Garuda Antarnusa 

Raya Gorontalo. Besar pengaruh yang diberikan oleh informasi 

dan komunikasi penjualan terhadap kewajaran penjualan 

mencapai 16,19%. 

7. Pelaksanaan pemantauan penjualan berpengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap kewajaran penjualan di PT. Garuda 

Antarnusa Raya Gorontalo. Besar pengaruh yang diberikan oleh 

pelaksanaan pemantauan penjualan terhadap kewajaran 

penjualan relatif kecil hanya sebesar 0,14%. 

4.7 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. Sistem pengendalian intern penjualan pada PT. Garuda Antarnusa 

Raya Gorontalo sudah cukup baik dalam penerapannya. Namun perlu 

ada perhatian khusus dalam penerapan sistem pengendalian intern 
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terutama penaksiran resiko penjualan dan pemantauan penjualan 

Manajemen perusahaan sebaiknya melakukan perbaikan dan evaluasi 

secara kontinu (KBBI: berkesinambungan) yaitu dengan lebih 

memperhatikan pengendalian intern penjualan yang selama ini 

diterapkan terutama dalam hal hubungan antara pihak-pihak yang 

terkait dengan penjualan, keterbukaan informasi penjualan yaitu dengan 

manajer penjualan lebih memperhatikan proses komunikasi kepada 

para pegawainya secara menyeluruh agar dapat pemahaman yang 

sama atas kegiatan penjualan. Melakukan pemeriksaan secara rutin 

dua minggu sekali atau seminggu sekali oleh pemilik perusahaan untuk 

menilai kinerja perusahaan, memeriksa laporan keuangan secara 

umum, serta menilai apakah kebijakan yang telah ditetapkan pimpinan 

sudah dilaksanakan dengan baik. Melaksanakan proses pemeriksaan 

dalam penjualan seperti keluhan-keluhan dari pelanggan yang akan jadi 

bahan perbaikan lagi bagi perusahaan. Adanya pembentukan panitia 

perhitungan fisik penjualan agar lebih efektif dalam pemantauan 

pelaksanaan pengendalian intern penjualan agar proses penjualan 

dapat lebih terkontrol.  

2. Bagi PT. Garuda Antarnusa Raya Gorontalo yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan adanya 

pengaruh yang tidak signifikan dari variabel penaksiran resiko penjualan 

dan pemantuan penjualan. Hal ini dikarenakan besar pengaruh dari 

penaksiran resiko penjualan dan pemantauan penjualan terhadap 
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kewajaran penjualan yang relatif kecil. Diharapkan manajemen 

perusahaan agar dapat memperbaiki prosedur penaksiran resiko 

penjualan dan pemantauan penjualan agar semakin meningkatkan 

kewajaran penjualan perusahaan. 

3. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan besarnya pengaruh 

lingkungan pengendalian penjualan, penaksiran resiko penjualan, 

aktivitas pengendalian penjualan, informasi dan komunikasi penjualan, 

dan pemantauan penjualan terhadap kewajaran penjualan adalah 

sebesar 0,4625 yang terdiri dari pengaruh langsung 38,38% dan 

pengaruh tidak langsung 7,89%. Ini dapat dikatakan bahwa besarnya 

kontribusi ke-lima variabel ini dalam menentukan variasi kewajaran 

penjualan di PT. Garuda Antarnusa Raya Gorontalo adalah sebesar 

46,25% sedangkan sisanya yakni sebesar 53,75% dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar model. Oleh karena itu bagi peneliti yang akan 

meneliti dengan tema yang sama, sebaiknya tidak terpaku pada ke lima 

variabel penelitian ini dan diharapkan dapat menambah variabel yang 

lain yang mungkin dapat mempengaruhi kewajaran penjualan. 
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